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2. PENGISIAN KUESIONER 

Berikut ini merupakan penjelasan dari setiap kriteria yang ada : 

a. Tuntutan Mental (Mental Demand) : Seberapa besar aktivitas mental 

dan perseptual yang dibutuhkan. Misalnya berpikir, memutuskan, 

mengkalkulasi, melihat, mengingat dan mencari. 

b. Tuntutan Fisik (Physical Demand) : Seberapa banyak aktivitas fisik 

yang dibutuhkan. Misalnya mendorong, menarik, dan memutar. 

c. Tuntutan Waktu (Temporal Demand) : Seberapa besar tekanan 

waktu yang diberikan untuk menyelesaikan tugas. 

d. Performansi Kerja (Own Performance) : Menurut anda seberapa 

sukseskah anda dalam mencapai tujuan pekerjaan yang telah 

ditentukan dan seberapa puas anda dengan performansi anda sekarang. 

e. Usaha (Effort) : Seberapa keras anda harus bekerja baik secara mental 

dan fisik untuk mencapai tingkat performansi anda saat ini. 

f. Tingkat Frustasi (Frustration Demand) : Seberapa putus asa, tidak 

bersemangat, terganggu, stres, dan jengkel anda bila dibandingkan 

dengan perasaan aman dan santai selama bekerja. 

1) Skala Perbandingan 

Bagian ini anda akan membandingkan secara berpasangan setiap masing-

masing kriteria yang terdapat dalam metode NASA-TLX.  

Anda hanya cukup memilih dan memberi tanda (  √  ) didalam kotak 

kriteria yang dirasakan lebih berpengaruh dibandingkan dengan kriteria 

pasangannya dalam melaksanakan pekerjaan anda sebagai karyawan 

Divisi Teknik. 

Contoh 1 : 

√ Tuntutan Mental >< Tuntutan Fisik  

Hal ini berarti anda merasakan  kriteria Tuntutan Mental lebih 

berpengaruh dibanding kriteria Tuntutan Fisik dalam melaksanakan 

pekerjaan sebagai Karyawan Divisi Teknik. 

 

Contoh 2 : 
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b. Tuntutan Fisik (Physical Demand) 

Seberapa tinggi tuntutan ketahanan fisik bagi anda dalam menjalankan 

tugas sebagai karyawan Divisi Pelayanan Kapal? 

Sangat rendah              Sangat 

tinggi 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 
 

           

c. Tuntutan Waktu (Temporal Demand) 

Seberapa tinggi tuntutan waktu bagi anda dalam menjalankan tugas 

sebagai karyawan di Divisi Pelayanan Kapal? 

Sangat rendah              Sangat 

tinggi 
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d. Performansi Kerja (Own Performance) 

Seberapa tinggi tuntutan tingkat keberhasilan bagi anda dalam 

menjalankan tugas sebagai karyawan di Divisi Pelayanan Kapal? 

Sangat buruk               Sangat 

bagus 
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e. Usaha (Effort) 

Sekeras apa usaha yang anda lakukan untuk mencapai keberhasilan 

anda dalam menjalankan tugas sebagai karyawan Divisi Pelayanan 

Kapal? 

Sangat rendah              Sangat 

tinggi 

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 
 
 

           

f. Tingkat Frustasi (Frustration Demand) 
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Lampiran 5 Uji T 

One-Sample Test 

 

Test Value = 0 

t df 

Significance 

Mean Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

One-Sided p Two-Sided p Lower 
Uppe

r 

TM 1.887 4 .066 .132 52.20000 -24.6132 
129.

0132 

TW 11.175 4 <.001 <.001 18.92000 14.2194 
23.6

206 

Tfi 6.170 4 .002 .004 14.66000 8.0636 
21.2

564 

PK 4.293 4 .006 .013 13.88000 4.9028 
22.8

572 

U 5.525 4 .003 .005 12.14000 6.0390 
18.2

410 

TF 2.262 4 .043 .087 9.22000 -2.0994 
20.5

394 
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